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ABSTRAK  

 
Kawasan desa lingkar kampus IPB memiliki permasalahan timbulan sampah, tempat 

pembuangan sampah yang tidak mencukupi. Hal ini mengakibatkan terjadinya penumpukan 

sampah dari sisa makanan yang menimbulkan bau, lindi, dan lalat sehingga membahayakan 

kesehatan warga dan mahasiswa yang tinggal sekitar kampus. Berdasarkan permasalahan tersebut 

satu solusi yang dapat dilakukan yaitu food waste management training dengan pemilahan sampah 

lalu mengolahnya menjadi pakan ternak dengan metode pengolahan maggot BSF dengan 

mengenalkan Model Apartemen Maggot. Kegiatan pengabdian dilakukan di desa lingkar kampus 

IPB di Kelurahan Balumbangjaya, Kota Bogor, pada kelompok remaja Masjid Al-Barokah 

Komplek Dramaga Regensi. Berdasarkan hasil pelatihan diperoleh 91,2% masyarakat setuju 

bahwa pengelolaan sampah dengan maggot menjadi solusi dan bersedia melaksanakan program 

yang dilatih. Hasil perhitungan ekonomi diperoleh model pengelolaan sampah berbasis maggot ini 

berpotensi dijadikan sumber pendapatan karena layak diusahakan secara finansial yaitu dengan 

NPV sebesar Rp786.252,00 IRR 11,48% dan 1,27 serta pengembalian modal selama 4,73 tahun. 
 

Kata kunci: analisis finansial, remaja masjid, sampah organik 

 

ABSTRACT  
 

The village area around IPB has the problem of insufficient waste generation from landfills. 

This results in the accumulation of waste from food scraps, resulting in odors, leachate, and flies 

that endanger the health of residents and students living around the campus. Based on these 

problems, one solution that can be done is food waste management training by sorting waste and 

then processing it into animal feed with the BSF maggot processing method by introducing the 

Maggot Apartment Model. The community service activities were conducted in the village around 

the IPB, in Balumbangjaya Village, Bogor, in the Al-Barokah Mosque Youth Group of Darmaga 

Regensi Complex. Based on the training results, 91,2% of the community agreed that waste 

management with maggot was a solution and were willing to implement the program trained. The 
results of economic calculations obtained from this maggot-based waste management model have 

the potential to be a source of income because it is financially feasible, namely with NPV value of 

Rp786.252,00 IRR 11,48% and 1,27 and return on investment for 4,73 years.  
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PENDAHULUAN  
 
Indonesia merupakan negara penghasil sampah makanan (food waste) peringkat 

delapan dalam Economist Impact, Food Sustainability Index 2021 (The Economist 2021). 

Jika dirata-ratakan total food waste terhadap jumlah penduduk, sebanyak 300 kg sampah 

makanan dibuang setiap orang per-tahunnya. Dewilda et al. (2019) mengatakan 

pertumbuhan penduduk dan timbulan sampah dipengaruhi indeks pertumbuhan pangan, 

industri dan pendapatan bisa meningkatkan sampah di Indonesia. Chaerul dan Zatadini 

(2020) menegaskan bahwa rumah tangga merupakan kontributor utama penyumbang 
sampah makanan dengan jumlah yang besar di berbagai negara. 

Salah satu upaya untuk mengelola sampah makanan ini yaitu dengan menerapkan 
prinsip circular economy. Dengan aplikasi circular economy, ketahanan lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan, kerusakan lingkungan menjadi berkurang, 
pembentukan new product added value sehingga mampu mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan (Lakshmi 2020). Dinas Lingkungan Hidup Kota Bogor menghitung bahwa 

volume sampah yang tertimbun di Kota Bogor terus meningkat sejak Mei 2021 yaitu dari 
480 ton mencapai 500 ton setiap hari. Dengan jumlah sampah yang dapat diangkut oleh 

230 armada truk sekitar 538,22 ton. Desa lingkar kampus IPB menjadi salah satu 

kawasan produksi sampah rumah tangga bagi tempat pembuangan sampah sementara 

(TPAS) Galuga. Permasalahan yang dimiliki oleh TPAS ini  antara lain terlambatnya 
pengangkutan sampah yang mengakibatkan adanya penumpukan sampah sehingga 

timbul bau, lindi, dan lalat serta tingginya jumlah sampah rumah tangga yang 

dihasilkan. 
Kelurahan Balumbangjaya adalah bagian wilayah Kota Bogor yang mengumpulkan 

sampahnya ke TPAS Galuga. Warga merasakan dampak atas permasalahan sampah 

TPAS Galuga seperti terlambatnya pengangkutan sampah yang menyebabkan sampah 

menumpuk, menimbulkan bau yang busuk, munculnya cairan limbah dari sampah 
organik yang memicu lalat sampah berdatangan. Timbulan sampah tersebut semakin 

banyak volumenya karena lokasi perumahan yang berada di wilayah sekitar lingkar 

kampus dekat dengan pusat jajanan dan usaha kuliner untuk memenuhi kebutuhan 
mahasiswa IPB. Sebagian besar sampah yang dibuang ke TPS yang ada di lokasi 

merupakan limbah hasil rumah makan dan sisa makanan dari usaha kuliner tersebut. 

Kebiasaan mahasiswa yang mengonsumsi makanan siap saji menambah volume sampah 

semakin bertambah. 
Masalah sampah ini juga diakibatkan dari kurangnya kebiasaan masyarakat dalam 

memilah dan mengelola sampah sehingga sampah terbuang dalam keadaan bercampur. 

Proses pengangkutan sampah ke truk menimbulkan bau yang tidak sedap. Sampah yang 
tidak diangkut dalam kurun waktu tertentu cenderung berserakan karena diacak-acak 

oleh pemulung maupun binatang yang berkeliaran di sekitar tempat pembuangan 

sampah. Letak TPS yang berada persis dipinggir jalan membuat aroma tidak sedap bagi 

pengendara yang lewat yang terkadang mengganggu lalu lintas di wilayah tersebut. 
Timbulan sampah yang terus membusuk ini mengakibatkan aspek serius pada 

kesehatan. Dampak air lidi dan aroma busuk menyebabkan pencemaran pada 

lingkungan sekitar sehingga menimbulkan penyakit. Beberapa waktu lalu, sebanyak 28 
mahasiswa IPB terjangkit hepatitis yang menimpa para mahasiswa yang tinggal di 

kampus. Hal ini diindikasikan  akibat pencemaran sumber air yang terkontaminasi air lidi 

dari TPS tersebut. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi masyarakat di sekitar 

lingkar kampus IPB tersebut, satu solusi yang dapat dilakukan adalah food waste 
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management training dengan pemilahan sampah lalu mengolahnya menjadi pakan 
ternak dengan metode pengolahan maggot BSF. 

Tujuan dari program pelatihan ini adalah mengedukasi masyarakat untuk menjadi 
paham dan peduli terhadap isu food waste dan pengelolaannya. Pemanfaatan food waste 

menjadi pakan yang dapat membantu peternak dan masyarakat agar meminimalisir 
dampak lingkungan dari food waste yang tidak dikelola dengan baik. Terbentuknya tata 

kelola, kelembagaan, dan gerakan feed bank untuk keberlanjutan program pemanfaatan 

food waste sebagai feed. 

 

METODE PENERAPAN INOVASI  
 

Kegiatan pengabdian dilakukan di desa sekitar lingkar Kampus IPB tepatnya di 

Kelurahan Balumbangjaya Kota Bogor. Partisipan kegiatan ini adalah remaja Masjid Al-

Barokah Komplek Dramaga Regensi berjumlah 11 orang. Bahan-bahan yang digunakan 
dalam kegiatan ini yaitu lalat BSF atau black soldier fly, maggot, pakan maggot berupa 

limbah organik rumah tangga. Alat yang digunakan yaitu perlengkapan kandang lalat 

BSF, dan wadah/ember bekas untuk mengumpulkan limbah organik. Metode 
pelaksanaan program ini terdiri atas tahap persiapan, sosialisasi program, pelaksanaan 

program, dan monitoring. 

 

Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi identifikasi stakeholder yang terlibat, koordinasi dan 

pengurusan perizinan kegiatan ke pejabat setempat. Pada tahap persiapan dilakukan 

pembuatan kandang lalat BSF dan wadah budidaya maggot. Kandang apartemen 
maggot terdiri atas kandang lalat BSF (Gambar 1a) dan biopond (Gambar 1b). Kandang 

lalat berukuran 100 x 100 cm dengan tambahan kaki-kaki kandang setinggi 50 cm untuk 
menghindari bersentuhan langsung dengan lantai. Kandang biopond yang digunakan 

sebagai apartemen maggot terdiri atas tiga susun dengan ukuran 50 x 150 cm per susun. 
Tinggi keseluruhan adalah 150 cm. Tiap susun terdapat tiga buah bak biopond 

penampung maggot. Tata letak diatur sesuai dengan Gambar 1c. Proses selama 
pembuatan kandang dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

 

a) b) c)  

Gambar 1. a) Kandang lalat BSF; b) Biopond maggot; c) Layout kandang 
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Tahap Sosialisasi  

Tahap sosialisasi diikuti oleh warga setempat dan remaja masjid. Materi yang 

disampaikan yaitu mengenai potensi maggot sebagai pengurai limbah organik dan juga 

penjelasan mengenai bagaimana cara budidaya maggot yang disampaikan oleh 
narasumber ahli. Survei mengenai pengetahuan tentang maggot dan ketertarikan 

terhadap budidaya maggot dilakukan melalui pengisian kuesioner. Sosialisasi yang 

dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 

 

Gambar 3. Sosialisasi kegiatan kepada warga 

 

 

Gambar 2. Pembuatan kandang 
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Tahap Pelaksanaan 

Tahap Pelaksanaan budidaya maggot dilakukan langsung oleh warga dan remaja 
masjid di lokasi kandang maggot yang telah disediakan. Dalam kegiatan ini peserta 

mempraktikkan cara budidaya maggot yang meliputi pemerangkapan telur lalat BSF, 

penyiapan media pakan untuk maggot yang berasal dari limbah organik rumah tangga, 

memelihara maggot, dan cara pemanenan maggot pada kandang yang sudah disiapkan. 
Kegiatan dilakukan setiap hari selama program berjalan. Pemerangkapan telur lalat BSF 

dilakukan dengan menggunakan jaring yang dibawahnya terdapat wadah yang 

memisahkan telur dengan kandang lalat BSF (Gambar 4).  
Penyiapan media pakan maggot dilakukan dengan memilah limbah organik di 

masing-masing rumah tangga, kemudian diletakkan ke wadah/ember bekas yang 

sebelumnya telah dibagikan ke warga. Tim remaja masjid akan mengumpulkan limbah 

tersebut, mencacah limbah organik rumah tangga lalu meletakannya ke dalam wadah 
maggot. Kemudian wadah tersebut ditutup dengan kain dan disimpan di tempat lembap. 

Monitoring dilakukan setiap hari untuk memastikan jumlah sampah berkurang. Maggot 

yang sudah besar dipisahkan dan ditaruh dalam wadah dan siap untuk diberikan kepada 
ternak sebagai pakan ternak. 

 
Tahap Monitoring dan Evaluasi  

M onitoring dan evaluasi dilaksanakan setiap satu bulan sekali untuk memastikan 
proses pelaksanaan di lapangan berjalan sesuai harapan serta mengantisipasi masalah 

yang terjadi selama kegiatan berlangsung. Selain itu dilakukan evaluasi hasil monitoring 
pasca kegiatan sehingga pelaksanaan kegiatan selanjutnya dapat dilaksanakan dengan 

lebih efektif. Dalam menjamin keberlanjutan program dikembangkan kelembagaan lokal 
dibawah DKM melalui remaja masjid yang akan melakukan supply limbah organik dan 

kelompok ternak lokal serta mitra peternak yang akan mengelola limbah organik rumah 

tangga. 
 

Analisis Data  

Analisis data survei menggunakan metode deskriptif untuk memperoleh kesimpulan 

dengan cara menguraikan bagaimana pengetahuan dan minat warga dalam 
memanfaatkan limbah organik dengan menggunakan maggot. Analisis kelayakan usaha 

berguna untuk menentukan usaha budidaya maggot layak atau tidak untuk diusahakan 

secara finansial. Indikator yang digunakan untuk menyatakan kelayakan suatu bisnis 

 

Gambar 4. Wadah maggot dan kandang lalat BSF 

 



142 

 

diantaranya adalah Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio, Internal Rate of Return 

(IRR), dan Payback Period (PBP) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

1. Net Present Value (NPV) 

 
Keterangan: 
B = Benefit (Rp) 

C = Cost (Rp) 

t  = Umur  Ekonomi ( t = 1, 2, é, 6) 
i  = Discount rate (3,5%) 

 
Suatu bisnis dinyatakan layak jika NPV > O, yang berarti bisnis yang dijalankan 

menguntungkan. 

 
2. Internal Rate of Return (IRR) 

 
 

Keterangan: 
i1 = discount rate yang menghasilkan NPV positif  

i2 = discount rate yang menghasilkan NPV negatif 

NPV1 = NPV positif  

NPV2 = NPV negatif 

 
Bisnis layak bila IRR Ó discount rate (3,5%). 

 
3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)  

 
Keterangan: 
B  = Benefit (Rp) 

C  = Cost (Rp) 

B-C = Net Benefit (Rp) 

t = Umur ekonomi ( t = 1,2, é, 6) 
i = Discount rate (3,5%) 

 
Suatu bisnis dapat dikatakan layak jika Net B/C >1 dan tidak layak jika Net B/C <1. 

  
4. Payback Period (PBP) 

 ὖὄὖ ὝὥὬόὲ ίὥὥὸ ὖὠ ὯόάόὰὥὸὭὪ ὲὩὫὥὸὭὪ ὸὩὶὯὩὧὭὰ 
ὔὭὰὥὭ ὖὠ ὯόάόὰὥὸὭὪ ὲὩὫὥὸὭὪ ὸὩὶὯὩὧὭὰ

ὔὭὰὥὭ ὖὠ ὯόάόὰὥὸὭὪ ὴέίὭὸὭὪ ὴὩὶὸὥάὥ
 

PBP mengukur seberapa cepat investasi bisnis dapat kembali. Jika PBP suatu bisnis 
singkat/ cepat pengembaliannya atau lebih rendah dari umur ekonomi usaha/bisnis, 

maka bisnis tersebut baik dan layak dipilih untuk dijalankan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Gambaran Umum Kelurahan Balumbang Jaya 

Kelurahan Balumbang Jaya termasuk dalam Kecamatan Bogor Barat. Kelurahan ini 

terletak di antara 106.48° Bujur Timur (BT) dan 60.36° Lintang Selatan (LS). Curah 

hujan 2,5 mm3, berada di ketinggian 200 m di atas permukaan laut. Kelurahan ini 
memiliki 123,373 ha dan terdiri dari 38 RT dan 12 RW. Kelurahan Balumbang Jaya 

terletak di antara satu desa dan tiga kelurahan lainnya. Kelurahan Balumbang Jaya 

berbatasan dengan Kelurahan situ Gede di sebelah utara, Kelurahan Margajaya di 
sebelah selatan, Desa Babakan di sebelah barat, dan Kelurahan Bubulak di sebelah 

timur. Kelurahan Balumbang Jaya berjarak 6 km dari ibu kota Kecamatan Bogor Barat 

dan 12 km dari ibu Kota Bogor. Terdapat 9.455 penduduk yang terdiri dari 4.943 laki-

laki dan 4.512 perempuan, dengan kepadatan penduduk 756 jiwa/ km dan 2.518 kepala 
keluarga (KK). 

M ayoritas penduduk Kelurahan Balumbang Jaya beragama Islam sebanyak 9.368 

orang (99,07%), dengan jumlah terbesar pada kelompok usia 25 hingga 29 tahun. 
Kelompok usia produktif berikutnya adalah kelompok usia 30 hingga 34 tahun, yang 

merupakan persentase terbesar kedua sekitar 10% dari total populasi. Banyak mahasiswa 

tinggal di kelurahan ini, terutama di perumahan Dramaga Regensi karena berada di 

dekat kampus Institut Pertanian Bogor. Wilayah Kelurahan Balumbang Jaya memiliki 
kehidupan beragama yang harmonis. Anggota masyarakat saling membantu saat ada 

acara atau kegiatan di kelurahan ini. 

Sebagian besar potensi lahan sawah dan perkebunan di Kelurahan Balumbang Jaya 
telah diubah menjadi kawasan perumahan untuk mendukung mata pencaharian 

penduduk. Penyempitan lahan pertanian menyebabkan 25% penduduk kehilangan mata 

pencaharian atau menganggur. Lokasi yang berdekatan dengan kampus itu 

menimbulkan simbiosis terutama dalam pembuangan sampah. Pada awalnya warga 
banyak membuang sampah ke lahan milik IPB yang berada dekat dengan pemukiman. 

Namun sejak tahun 2022 telah dilakukan pembenahan aset di IPB sehingga dilakukan 

pemagaran yang membuat warga tidak memungkinkan membuang sampah di lahan 
tersebut. Dengan demikian warga memanfaatkan jasa dinas kebersihan dan membuat 

tempat pengumpulan sampah sementara. Kegiatan dosen mengabdi reguler IPB 

memungkinkan warga untuk memanfaatkan sampah organik dengan melakukan 

budidaya maggot (BSF sp). 
 

Gambaran Pengguna 

Kegiatan ini diikuti warga yang didominasi oleh pria sebanyak 89% sedangkan 

wanita sebanyak 11%, dengan rentang usia 20-30 tahun (11%), 40-50 tahun (56%), dan 
50-60 tahun (33%). Hasil survei (Tabel 1) menunjukkan bahwa belum terdapat 

pengolahan sampah dan warga belum melakukan pemilahan sampah. Meskipun begitu 

warga sudah memiliki pengetahuan tentang jenis sampah. Pengelolaan sampah masih 

belum maksimal karena masih sering terjadi keterlambatan pengangkutan sampah. 
Pengetahuan pengelolaan sampah masih minim hal ini terbukti dari pengetahuan 

pemanfaatan maggot BSF yang masih rendah. Rendahnya pemanfaatan tersebut karena 

masih belum termotivasi untuk mengolah sampah dan belum mengetahui manfaat 
ekonomi dari pengolahan sampah dengan BSF. Setelah dilakukan sosialisasi 

pemanfaatan maggot BSF, mayoritas warga menyatakan keinginan untuk mengikuti 

program ini. 
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Dalam rangka mengukur keberhasilan pelatihan, dilakukan pengukuran pemahaman 

peserta pelatihan. Survei yang dilakukan oleh anggota tim pelaksana kegiatan 
menggunakan beberapa pernyataan sebagai indikator pengukuran pada Tabel 2. 
Pernyataan diukur dengan skala likert dengan skala sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Jika pernyataan sangat setuju menunjukkan masyakarat 

bersedia dalam mengelola apartemen maggot, sedangkan jika setuju hanya bersedia 
menyetorkan sampah saja. 

Hasil survei (Tabel 2) menunjukkan bahwa sebanyak 91,2% warga sangat setuju 

pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat menimbulkan beberapa permasalahan seperti 
bau tidak sedap dan sumber penyakit. Jika sampah dikelola dengan tepat dapat 

menimbulkan beberapa manfaat diantaranya adalah lingkungan yang bersih. Dan 

peengelolaan sampah merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Survei pengelolaan 

sampah menggunakan maggot dapat dilakukan dalam upaya memanfaatkan sampah 
menjadi produk yang bermanfaat. Mayoritas warga menyatakan sangat setuju bahwa 

pengelolaan sampah menggunakan maggot bisa dijadikan pakan hewan. Pengelolaan 

sampah menggunakan maggot merupakan sistem pengelolaan yang sederhana dan 
mudah dilakukan. Larva BSF berbeda dari larva yang lain karena terlihat bersih sehingga 

pengelolaan sampah oleh maggot tidak menjijikan, tidak berbahaya, dan tidak 

menimbulkan penyakit. Selain itu, manfaat yang diperoleh warga adalah produk hasil 

olahan maggot bernilai ekonomi dan bisa dijual sehingga pengelolaan sampah 
menggunakan maggot cocok diterapkan dirumah/lokasi tempat tinggal. 

 

Potensi Usaha Budidaya Maggot 
Maggot adalah larva dari Black Soldier Fly dengan nama latin Hermetia illucens yang 

merupakan salah satu organisme biokonversi karena merombak sampah organik menjadi 
energi metan yang melibatkan organisme difermentasi (Indariyanti dan Barades 2018). 

Maggot memiliki siklus hidup 40 hingga 43 hari dari fase maggot (larva), prepupa, pupa, 
hingga menjadi serangga dewasa atau black soldier fly dan mampu tumbuh sampai 20 mm 

(Fauzi dan Sari 2018). Periode siklus tersebut bergantung dari media pakan atau 

lingkungan hidupnya. Periode siklus hidup maggot dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Tabel 1. Hasil survey pemahaman warga terhadap pengolahan sampah dan pemanfaatan maggot 

No Pertanyaan Ya (%) Tidak (%) 

1 Apakah sudah terdapat pengolahan sampah di tempat anda? 22 78 

2 Apakah anda sudah melakukan pemilahan sampah? 22 78 

3 Mengetahui jenis sampah? 78 22 

4 Apakah pernah terjadi keterlambatan pengangkutan sampah? 89 11 

5 Penah mendengar maggot BSF? 44 56 

6 Mengetahui pengeloaan sampah dengan menggunakan maggot 

BSF? 

11 89 

7 Mengetahui siklus hidup maggot BSF? 11 89 

8 Sampah anda diolah dengan maggot BSF? 22 78 

9 Mengetahui manfaat ekonomi dari pengolahan sampah dengan 

maggot BSF ? 

33 67 

10 Mau melakukan pengolahan sampah dengan maggot BSF ? 78 22 
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Maggot memiliki kandungan protein 43,42%, serat kasar 18,82%, lemak 17,24%, air 
10,79%, dan abu 8,70% (Rachmawati dan Samidjan 2013). Nutrisi yang tinggi pada 
maggot dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk ternak. Montesqrit et al. 

(2020) menyatakan bahwa penambahan tepung maggot BSF sebanyak 6% di dalam 

ransum ayam pedaging mampu meningkatkan tingkat konsumsi ransum dan 
memberikan penambahan bobot badan sebesar 713,31 g/ekor/minggu. Menjadikan 

maggot menjadi pakan alternatif ternak dapat membantu menurunkan biaya pakan 

dalam budidaya ternak menjadi jauh lebih murah karena pemeliharaan maggot yang 
mudah dan tidak membutuhkan biaya tinggi karena mampu mengurai sampah. 

Sebanayak 70% biaya pemeliharaan ternak adalah untuk biaya pakan sehingga maggot 

yang dibudidayakan dapat digunakan sebagai pakan alternatif ternak. Magot juga 
berpotensi digunakan dalam medis seperti terapi luka biabetik (Muthmainnah et al. 

2016). 

Tabel 2. Pernyataan warga terhadap pengelolaan sampah dan pemanfaatan maggot 

No Pernyataan  Sangat 

setuju 

(%) 

Setuju 

(%) 

Ragu-

ragu 

(%) 

Tidak 

setuju 

(%) 

Sangat 

tidak 

setuju (%) 

1 Pengelolaan sampah yang tidak 

tepat dapat menimbulkan beberapa 

permasalahan seperti bau tidak 

sedap dan sumber penyakit 

100 0 0 0 0 

2 Jika sampah dikelola dengan tepat 

dapat menimbulkan beberapa 

manfaat diantaranya adalah 

lingkungan yang bersih 

100 0 0 0 0 

3 Pengelolaan sampah merupakan hal 

yang penting untuk dilakukan 

100 0 0 0 0 

4 Pengelolaan sampah menggunakan 
maggot dapat dilakukan dalam 

upaya memanfaatkan sampah 

menjadi produk yang bermanfaat 

100 0 0 0 0 

5 Pengelolaan sampah menggunakan 

maggot bisa dijadikan pakan hewan 

78 22 0 0 0 

6 Pengelolaan sampah menggunakan 

maggot merupakan sistem 

pengelolaan yang sederhana dan 

mudah dilakukan 

89 11 0 0 0 

7 Pengelolaan sampah oleh maggot 

tidak menjijikan 

78 22 0 0 0 

8 Pengelolaan sampah menggunakan 

maggot tidak berbahaya dan tidak 

menimbulkan penyakit 

89 11 0 0 0 

9 Produk hasil olahan maggot 

bernilai ekonomi dan bisa dijual 

89 11 0 0 0 

10 Pengelolaan sampah menggunakan 
maggot cocok diterapkan 

dirumah/lokasi tempat tinggal 

89 11 0 0 0 
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Budidaya maggot terbilang tidak begitu sulit karena siklus hidupnya yang singkat 

serta maggot mampu bertahan hidup di lingkungan tropis maupun subtropis sehingga 

cocok di semua wilayah termasuk Indonesia. Maggot memiliki tekstur kenyal dan dapat 

mengeluarkan enzim alami sehingga dapat menambah daya cerna hewan pada 
pakannya. Maggot mengandung 41 ð 42% protein kasar; 31 ð 35% ekstrak eter; 14 ð 15% 
abu; 4.8 ð 5,1%; dan 0,60 ð 0,63% fosfor (Newton et al. 2006). Hal tersebut menjadikan 

maggot saat ini diminati oleh beberapa kalangan khususnya para penggiat pakan ternak 
seperti ayam dan bebek. M aggot juga biasanya dijadikan subtitusi tepung ikan sebagai 

sumber pakan. 

Modal yang dibutuhkan untuk memulai bisnis budidaya maggot relatif kecil karena 

bahan utama media tumbuh yang mudah ditemukan di sekitar dan juga biaya 
operasional yang tidak besar sehingga budidaya maggot dapat dilaksanakn oleh 

masyarakat. Pada proses budidaya maggot dibutuhkan tenaga kerja, biaya peralatan, dan 

bahan baku baik bibit maggot maupun media tumbuhnya. Maggot dijual dengan harga 
yang bervariasi bergantung dengan kualitasnya yaitu Rp6.000,00 ð Rp8.000,00/ kg. Pupa 

maggot dapat dijual berkisar Rp75.000,00 ð Rp100.000,00/ kg, bibit maggot sebesar 
Rp150.000,00 dan produk telur black soldier fly dijual dengan harga Rp35.000,00 ð 

Rp50.000,00 setiap satu gram. 

 

Analisis Kelayakan Usaha  
Total biaya investasi awal dalam usaha budidaya maggot adalah Rp2.901.400,00 

dengan asumsi penentuan umur ekonomi usaha berdasarkan rak dan kandang maggot 

berumur 6 tahun dan bernilai sisa nol. Namun, pada tahun keempat usaha diestimasi 

perlu melakukan reinvestasi khusus pada boks maggot dan baskom penetasan senilai 
Rp391.000,00. Rincian informasi mengenai biaya investasi usaha budidaya maggot 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Gambar 5. Siklus hidup maggot (Hermetia illucens) 
Sumber: http://www.maggotbsf.com/index.php/17 -seputar-maggot-bsf/9-kandungan-nutrisi-maggot-black-

soldier-fly) 
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Berdasarkan hasil analisis finansial usaha budidaya maggot yang telah dilakukan 

diketahui nilai NPV sebesar Rp786.252,00. Nilai ini merupakan hasil pengurangan 
antara total present value dari manfaat dengan total present value dari biaya. Suatu usaha 

dikatakan layak jika NPV lebih besar dari nol atau minimal NPV sama dengan nol. Jadi 

berdasarkan nilai NPV maka usaha budidaya maggot adalah layak. 

IRR usaha budidaya maggot adalah 11,48%. IRR merupakan tingkat suku bunga 
(dalam persen) dimana nilai NPV sama dengan nol. Saat net present value (NPV) bernilai 

nol tidak menunjukkan bahwa suatu usaha mengalami impas, tetapi usaha tersebut 

masih memperoleh keuntungan walaupun bernilai kecil. Diketahui bahwa nilai IRR 
usaha budidaya maggot sebesar 11,48% adalah lebih besar daripada suku bunga yang 
digunakan sebagai discount factor sebesar 3,5%. Jadi berdasarkan nilai IRR maka usaha 

budidaya maggot dikatakan layak. 

Berdasarkan hasil perhitungan Net BC rasio usaha budidaya maggot adalah 1,27. Net 
BC rasio adalah perbandingan antara present value manfaat bersih positif dengan present 

value negatif dalam kurun umur investasi. Investasi dinilai layak apabila Net BC rasio 

bernilai lebih dari satu yang menjadikan usaha budidaya maggot dikatakan layak. 
Menurut hasil perhitungan pay back period (PBP) usaha budidaya maggot adalah 4,73 

Tabel 3. Rincian biaya investasi usaha budidaya maggot 

No Uraian Jumlah 

unit 

Satuan 

unit 

Harga satuan 

(Rp/unit)  

Total biaya 

(Rp) 

1 Alat      

 Tang 1 unit 40.000 40.000 

 Cutter 1 unit 12.000 12.000 

 Mata bor 1 unit 12.000 12.000 

 Gunting holo 1 unit 35.000 35.000 

 Gergaji 1 unit 55.000 55.000 

 meteran 1 unit 30.000 30.000 

 Total biaya investasi alat    184.000 

2 Rak maggot dan kandang 

BSF: 

    

 Holo  17 unit 25.000 425.000 

 Skrup  400 unit 200 80.000 

 Sanflek  1 unit 17.000 17.000 

 Semen putih 1 kg 4.000 4.000 

 Triplek  2 unit 60.000 120.000 
 Grc  2 unit 48.000 96.000 

 Jahit  1 kali 22.000 22.000 

 Siku  1 unit 20.000 20.000 

 Boks maggot 5 unit 71.500 357.500 

 Bioball 10 unit 120 1.200 

 Serokan  1 unit 1.200 1.200 

 Baskom penetasan 5 unit 6.700 33.500 

 Ongkos kirim  1 kali 15.000 15.000 

 Jasa pembuatan 6 orang 150.000 900.000 

 Atap (fiber) 3 unit 125.000 375.000 

 Total biaya rak maggot 

dan kandang BSF 

   2.467.400 

 Baby maggot BSF 10 100 g 15.000 150.000 

 Maggot BSF remaja 10 100 g 10.000 100.000 

 Total biaya investasi       2.901.400 
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tahun. Artinya pengembalian modal investasi usaha budidaya maggot dapat dilakukan 
dalam waktu 4,73 tahun (kurang dari umur ekonomi usaha selama 6 tahun). Oleh karena 

itu, usaha budidaya maggot layak untuk dijalankan. 
Berdasarkan hasil penelitian (Auliani et al. 2021; Hidayah et al. 2020; Dhokhikah et al. 

2015) diketahui bahwa usaha budidaya maggot juga berkontribusi secara langsung 
mengurangi masalah penimbunan sampah organik rumah tangga dan juga mengurangi 

intensitas beroperasinya truk pengangkut sampah di TPS sehingga secara tidak langsung 

mengurangi polusi udara dan pemanasan. Oleh karena itu, usaha budidaya maggot tidak 
hanya layak secara finansial namun juga layak secara ekonomi dan lingkungan. 

 

SIMPULAN  
 
Kegiatan pelatihan pengolahan sampah berbasis Model Apartemen Maggot telah 

mampu memberikan pemahaman dan meningkatkan kepedulian masyarakat di desa 

lingkar kampus IPB akan pentingnya mengelola sampah berbasis komunal. Berdasarkan 

hasil pelatihan diperoleh 91,2% masyarakat setuju bahwa pengelolaan sampah dengan 
maggot menjadi solusi dan bersedia melaksanakan program yang dilatih. Hasil 

perhitungan ekonomi menunjukkan model pengelolaan sampah berbasis maggot ini 

mampu memberikan potensi pendapatan karena akan membantu peternak dalam 
penyediaan pakan yang mudah dan murah. Hasil perhitungan secara ekonomi 

menunjukkan nilai NPV sebesar Rp786.252,00, IRR 11,48% dan 1,27 serta 

pengembalian modal selama 4,73 tahun. Melalui kegiatan ini telah terbentuk sebuah 

kelembagaan pengelolaan sampah di Komplek Dramaga Regensi sehingga pengelolaan 
sampah ini akan terus berkelanjutan. 
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ABSTRAK  
 

Kewirausahaan merupakan salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat kecil di wilayah Indonesia. Kegiatan kewirausahaan dapat berwujud produk atau 

layanan jasa melalui suatu usaha yang kreatif. Berwirausaha merupakan solusi yang tepat untuk 

memberikan keterampilan kepada masyarakat desa. Program keterampilan kewirausahaan yang 

dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Nusantara dengan masyarakat UMKM di Kampung 

Jamuju Desa Sindulang Kabupaten Sumedang bertujuan melakukan kegiatan pendampingan 

UMKM camilan khas Jawa Barat yang difokuskan pada pengemasan produk dan pembekalan 

keterampilan digital marketing.   Produk camilan UMKM diantaranya, basreng (bakso goreng), 

makaroni, keripik kaca, opak singkong, dan kerupuk seblak. Metode pelaksanaan pendampingan 

dilakukan melalui survey lokasi dan pelatihan. Kegiatan pendampingan diawali dengan 

peninjauan lokasi guna mengetahui permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM. 

Permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM yaitu kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
mengenai pemasaran produk dimana saat peninjauan dilakukan melalui jasa penitipan ke warung, 

oleh sebab itu dilakukan inovasi teknik UMKM. Kegiatan dilanjutkan dengan merencanakan 

inovasi kegiatan pendampingan dan pelatihan digital marketing bersama pelaku UMKM. Kegiatan 

pendampingan produk meliputi pembaharuan logo kemasan yang lebih menarik serta melakukan 

pelatihan keterampilan digital marketing berupa pemilihan sarana media pemasaran secara online 

(melalui Shopee), membuat akun, dan mempromosikan produk pada akun Shopee.  Kegiatan 

pendampingan UMKM berlangsung selama 15 hari. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

penjualan serta marketing dan produktivitas UMKM Camilan.  

 

Kata kunci: desain, pemasaran, pendampingan, pengemasan, UMKM  

 

ABSTRACT  
 

Entrepreneurship is one of the activities that can improve the economy of small communities in 
Indonesia. Entrepreneurial activities can be in the form of products or services through a creative 

business. Entrepreneurship is the right solution to provide skills to village communities. The 

entrepreneurship skills program carried out by Nusantara Islamic University students with the 

MSME community in Jamuju Village, Sindulang Village, Sumedang Regency aims to carry out 

activities to assist MSME snacks typical of West Java which is focused on product packaging and 
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provision of digital marketing skills. MSME snack products include basreng (fried meatballs), 

macaroni, glass chips, cassava opak, and seblak crackers. The method of implementation of 

mentoring is done through site surveys and training. The mentoring activity begins with a site visit 

to find out the problems experienced by MSME actors. The problem experienced by MSME actors 

is the lack of knowledge and understanding of product marketing where when the review was 

carried out through daycare services at the stall, therefore MSME technical innovations were 

carried out. The activity continued with planning innovative digital marketing assistance and 

training activities with MSME actors. Product mentoring activities include updating a more 
attractive packaging logo and conducting digital marketing skills training in the form of selecting 

online marketing media (through Shopee), creating accounts, and promoting products on Shopee 

accounts. MSME mentoring activities last for 15 days. This activity is expected to increase sales as 

well as marketing and productivity of MSME Snacks. 

 

Keywords: design, marketing, assistance, packaging, MSMEs 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian penting untuk 

meningkatkan perekonomian di wilayah Indonesia. UMKM merupakan suatu kegiatan 
kewirausahaan yang memiliki tujuan mengentaskan kemiskinan pada kelompok 

masyarakat kecil. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengembangkan 

kewirausahaan, salah satunya dengan menciptakan dan membina insan-insan di bidang 
wirausaha atau entrepreneur baru untuk memberikan keterampilan kepada masyarakat 

desa dengan harapan keterampilan tersebut menjadi usaha yang kreatif dan tentunya 
menguntungkan perekonomian keluarga dan masyarakat pedesaan (Perceka et al. 2021). 

UMKM merupakan salah satu bentuk kegiatan perdagangan meliputi produk 
maupun pelayanan jasa yang dilakukan oleh masyarakat dengan berbagai tujuan. Salah 

satu tujuan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah menurut UU No. 20 Tahun 2008 

adalah menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri (Silviyah 
dan Lestari 2022). Perkembangan UMKM sendiri akan lebih baik jika semua lapisan 

masyarakat termasuk Perguruan Tinggi dan mahasiswa ikut berpartisipasi. Bentuk 

sebenarnya dari dukungan universitas adalah adanya mata kuliah pendidikan 
kewirausahaan dan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pada kegiatan pengabdian, 

mahasiswa tidak hanya memahami dalam teori, tetapi juga dalam praktik nyata dalam 

kehidupan masyarakat. Dengan cara ini, mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata 

dan memahami mengenai usaha. Pengalaman ini nantinya dapat digunakan sebagai 
bantuan dalam pengelolaan dan pengembangan usaha kecil dan menengah. 

Kegiatan pengabdian mahasiswa yang dilaksanakan oleh Universitas Islam 

Nusantara khususnya oleh Program Studi Pendidikan Matematika merupakan bentuk 
kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sindulang Kecamatan 

Cimanggung Kabupaten Sumedang. Berdasarkan hasil wawancara personal dengan 

aparat desa, desa Sindulang memiliki luas wilayah total sebesar 751,130 hektar dengan 9 

wilayah Rukun Warga (RW) dan 34 Rukun Tetangga (RT). Desa Sindulang 
berpenduduk 5.315 jiwa, terdiri dari 2.769 laki-laki dan 2.546 perempuan. Dari jumlah 

penduduk tersebut, terdapat 248 jiwa yang bergerak pada sektor industri olahan 

diantaranya terdapat kelompok UMKM dibidang makanan atau camilan yang telah ada 
namun belum berkembang secara maksimal. Para pelaku UMKM tentunya memerlukan 

pendampingan dari berbagai pihak. Salah satu UMKM yang mempunyai potensi untuk 

di kembangkan dan memerlukan pendampingan adalah UMKM Camilan yang berada 
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di Desa Sindulang tepatnya di Kampung Jamuju Rt/02 Rw/07, Dusun Leuwiliang, 
Kecamatan Cimanggung, Kabupaten Sumedang. 

Berdasarkan hasil survey UMKM camilan di Desa Sindulang merupakan usaha 

rumahan dengan tenaga kerja berjumlah kurang lebih 4-5 orang. UMKM camilan ini 

pun memiliki aneka jenis produk dan  ragam rasa sehingga menambah daya tarik dari 
penjualan camilan itu sendiri. Namun berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

permasalahan yang dihadapi pemilik usaha adalah kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pemasaran produk karena pada kenyataannya pelaku usaha 
masih menggunakan sistem titip jual warung sebagai reseller. Selain itu, pelaku usaha 

juga tidak begitu memperhatikan logo yang digunakan, karena logo yang digunakan 
kurang menarik. Saputro et al. (2022) meyatakan bahwa òCiri-ciri logo yang baik yaitu: 

tidak menggunakan terlalu banyak warna, penggunaan font yang sesuai, keaslian (bukan 
tiruan) dan tidak menimbulkan kesalahpahaman (perbedaan makna bagi yang 

melihatnya)ó.  

Varian yang berbeda dan sistem belanja dikembangkan setiap hari untuk 
meningkatkan pelayanan bagi konsumen. Sehingga berdampak pada menurunnya 

penjualan produk terutama selama pandemi, maka perlu dilakukannya inovasi teknik 
pengembangan kemasan yang menarik dan kreatif serta inovasi marketing secara online. 

Kemasan adalah desain kreatif yang mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, 
citra, tipografi, serta elemen desain lainnya, seperti informasi produk (Wahyuni et al. 

2020). Fungsi kemasan diantaranya, sebagai wadah, pelindung produk, media 
komunikasi, dan kenyamanan (Waluyo et al. 2021). Dalam pemasaran, kemasan 

menjadi bagian pertama yang akan dihadapi calon konsumen. Oleh sebab itu, kemasan 
harus dibuat semenarik mungkin. Nilai jual ini meningkat ketika produk yang dihasilkan 
mendapat nilai tambah melalui kemasan yang menarik (Andriana et al. 2020). 

Berbagai inovasi telah dilakukan di zaman modern ini untuk menarik pembeli. Salah 
satu bentuk inovasi jual beli adalah sistem perdagangan online (e-commerce) (Setyorini et 

al. 2019). Permasalahan para pelaku UMKM saat ini untuk segera ditangani adalah 

desain kemasan yang belum menarik serta pemasarannya masih reseller dan titipan, 

maka perlu adanya suatu pendampingan UMKM camilan mengenai desain kemasan 
pemasaran online. Maka tujuan pendampingan UMKM Camilan di Kampung Jamuju 

Desa Sindulang Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang adalah membantu 
kegiatan pengembangan teknik marketing melalui desain kemasan dan pelatihan digital 

marketing.  

 

METODE PENERAPAN INOVASI  
 

Lokasi dan Waktu Kegiatan  
Program pembinaan dan pendampingan UMKM Camilan dalam rangka pengabdian 

kepada masyarakat dilaksanakan di Kampung Jamuju RT 02 RW 07, Dusun 

Leuwiliang, Desa Sindulang, Kecamatan Cimanggung, Kabupaten Sumedang. Program 

kerja dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus sampai dengan 06 September 2022 atau 
selama 15 hari. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena dekat dengan sentra pabrik yang 

memproduksi keripik camilan dan pabrik tersebut juga sudah sering menyalurkan 

produksi ke UMKM yang ada di sekitar khususnya UMKM camilan yang akan kami 
pilih sebagai lokasi pendampingan. 

 

 

 



Vol 5 (2) 2023: 137 149     Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat 

153 

 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pendampingan diawali dengan peninjauan lokasi, diskusi permasalahan 
yang dihadapi, melakukan perencanaan teknik inovasi yang akan dikembangkan, 
praktek mendesain kemasan dan digitalisasi marketing serta melakukan controling dengan 

hanya menanyakan keberlanjutan inovasi program dan peningkatan penjualan seperti 

yang disajikan pada Gambar 1. Program pendampingan dilakukan antara UMKM 
masyarakat setempat dengan para mahasiswa KKN, diantaranya UMKM Camilan yang 

memiliki berbagai jenis yakni, basreng (bakso goreng), makaroni, opak singkong, dan 

kerupuk seblak. Selain itu, ada jenis camilan lain yaitu kripca atau sering disebut dengan 

keripik kaca. Keripik kaca merupakan keripik kekinian dengan tampilan yang unik dan 
menarik, karena karena bentuknya yang tipis dan bening seperti kaca. Bahan utama 

keripik kaca adalah singkong atau bisa juga dari tepung tapioka,  memiliki tekstur yang 
renyah dan rasa yang pedas karena ditaburi bumbu cabai (Mudawaroch et al. 2021). 

Inovasi yang dikembangkan tidak memerlukan biaya yang tinggi dan hasil 
pendampingan yang diharapkan dari inovasi teknik marketing secara digital yaitu produk 

camilan yang dihasilkan lebih terkenal di desa yang lain atau tempat lain, sehingga 

produksi penjualan lebih meningkat dari sebelumnya.  
 

Metode Pengumpulan dan Analisis Kebutuhan 

Informasi diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Kami 

mengumpulkan data dengan mendatangi langsung mitra UMKM lalu mengamati dan 
mewawancarai pelaku UMKM dan beberapa pekerja di UMKM tersebut. Sehingga bisa 

mendapatkan data yang akhirnya digunakan sebagai bahan acuan dalam proses 

mengembangkan produk UMKM tersebut.  

 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan 

Peninjauan Lokasi

Diskusi permasalahan UMKM

Perencanaan teknik inovasi yang 
dikembangkan

Pelaksanaan teknik inovasi yang 
dikembangkan

Controling
(hanya menanyakan keberlanjutan 
inovasi program dan peningkatan 

penjualan)
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Program pendampingan UMKM Camilan yang dilakukan di Desa Sindulang diawali 

dengan peninjauan lokasi. Peninjauan lokasi dilakukan guna menyampaikan maksud 

dan tujuan yang ingin dicapai dan tentunya meminta izin serta memahami kegiatan 
keseharian dan jadwal pekerjaan UMKM camilan. Dengan persetujuan pemilik 

UMKM, kegiatan dilanjutkan dengan mengumpulkan data dan informasi seputar proses 

pembuatan cemilan, pengemasan, hingga tahap pemasaran. 

Permasalahan yang teridentifikasi oleh mahasiswa yaitu pada tahap pengemasan dan 
pemasaran. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan pendampingan untuk mengatasi 

masalah yang dialami pelaku UMKM. Kreativitas bentuk tampilan kemasan kian hari 

terus berkembang hingga saat ini banyak sekali muncul tampilan kemasan unik dan 
berbeda dengan beragam bentuk dan bahan sebagai representasi produk di dalamnya, 

dimana kemasan sudah merupakan salah satu media dalam mempromosikan produk, 

karena kemasan yang baik akan merepresentasikan produk di dalamnya. Pengemasan 

merupakan kegiatan merancang dan memproduksi wadah sebagai sebuah produk 
(Apriyanti 2018). Namun sesungguhnya kemasan bukan hanya pembungkus saja, karena 

kemasan memberikan kesan mendalam pada pandangan pertama yang membuat 

konsumen jatuh hati pada suatu produk yang kemudian memutuskan untuk membeli 
atau membatalkan pembelian. 

Dari hasil kegiatan yang telah kami lakukan, pengemasan yang digunakan oleh 

pemilik UMKM dirasa kurang baik, sehingga diperlukannya pembaharuan. Pengemasan 

yang digunakan oleh pemilik UMKM tersebut hanya menggunakan plastik yang tipis 
sehingga dengan seiringnya waktu akan mempengaruhi produk yang dijual. 

Pembaharuan yang dilakukan mahasiswa yakni dengan menyediakan kemasan baru 
menggunakan pouch yang beragam ukurannya. Pouch yang digunakan berukuran 30 cm x 

15 cm dan 40 cm x 20 cm. Berdasarkan hasil kesepakatan antara pemilik UMKM dan 

mahasiswa, logo yang biasa digunakan (seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2) 
kurang cocok jika dipakai pada pouch. Hal ini disebabkan oleh penggunaan warna yang 

kurang eye catching sehingga terlihat monoton dan tidak sesuai dengan kualitas kemasan 

yang baru. Desain logo baru tidak memuat informasi seperti pada logo sebelumnya, 
karena penggunaan logo baru akan dipasarkan melalui e-commerce. Dengan begitu 

informasi terkait produk akan diunggah pada laman e-commerce. Adapun desain logo 

yang mahasiswa hasilkan yaitu terlihat pada Gambar 3.  
 

 

 

Gambar 2. Desain logo lama  
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Pembaharuan selanjutnya yaitu pada tahap pemasaran. Pemasaran yang digunakan 

UMKM camilan masih kurang luas jangkauannya. UMKM camilan hanya memasarkan 

ke beberapa warung di sekitar Desa Sindulang dan Bandung Barat. Oleh karena itu, 

mahasiswa memberikan masukan untuk memasarkan pada media sosial pribadi maupun 
e-commerce. Harapannya dengan bertambahnya pengetahuan dalam pemanfaatan media 

sosial untuk mempromosikan dan memasarkan produk dapat meningkatkan jangkauan 

pemasaran, sehingga pada akhirnya omset penjualan mereka meningkat dan 
pendapatannya juga meningkat (Sedayu dan Suseno 2020). Dengan adanya pemasaran 

digital, komunikasi dan transaksi dapat dilakukan setiap waktu dan bisa diakses di 
seluruh dunia (Lutfiyani et al. 2022). Tahapan awal yang dilakukan yaitu pembuatan 

akun e-commerce. Hal ini sependapat dengan Taryudi et al. (2021), bahwa pembuatan 

akun penjualan melalui media sosial dan marketplace online adalah langkah awal dalam 

memasarkan produk UMKM. Sebelum melakukan pembuatan akun pada e-commerce dan 

mulai memasarkan produk, maka perlu dilakukan pemotretan berbagai macam produk 
camilan yang dikemas dengan kemasan pouch dan logo terbaru yang dibantu oleh 

mahasiswa seperti ditunjukkan pada Gambar 4 hingga Gambar 13.  

 

 

  

Gambar 4. Kemasan produk basreng 

menggunakan plastik dan logo lama 

Gambar 5. Kemasan produk basreng 

menggunakan pouch dan logo 

baru 

 

 

Gambar 3. Desain logo baru  
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Gambar 6. Kemasan produk kripca 

menggunakan plastik dan logo lama 

 

 

Gambar 7. Kemasan produk kripca 

menggunakan pouch dan logo baru 

  

Gambar 8. Kemasan produk spiral 

menggunakan plastik dan logo lama 

 

 

Gambar 9. Kemasan produk spiral 

menggunakan pouch dan logo baru 

 
 

Gambar 10. Kemasan opak singkong 

menggunakan plastik dan logo 

lama 

Gambar 11. Kemasan opak singkong 

menggunakan pouch dan logo baru 
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Keterbatasan yang dihadapi e-commerce sebagai alat pemasaran adalah kurangnya 

pengetahuan pelaku UMKM tentang teknologi karena usia pelaku UMKM yang minim 
pengetahuan teknis (Mahanani et al. 2020). Maka dari itu pembuatan akun e-commerce 

juga dibantu oleh mahasiswa, kemudian data yang telah tersedia kemudian diupload 
pada laman aplikasi Shopee seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14. Penentuan harga 

dan aneka ukuran yang diperjualkan didiskusikan dengan pemilik UMKM. Sistem yang 
digunakan UMKM camilan ini yaitu Pre-Order. 

 
 

 

       

Gambar 14. Penjualan produk di shopee  

 
 

Gambar 12. Kemasan kerupuk seblak 

menggunakan plastik dan logo 

lama 

Gambar 13. Kemasan kerupuk seblak 

menggunakan pouch dan logo 

baru 
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SIMPULAN  
 
Telah dilakukan kegiatan pedampingan di Desa Sindulang tepatnya di Kampung 

Jamuju Rt/02 Rw/07, Dusun Leuwiliang, Kecamatan Cimanggung, Kabupaten 

Sumedang. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan berdayaguna melalui tahapan 
peninjauan lokasi, identifikasi masalah UMKM pada produk Camilan, pelaksanaan 
pedampingan, dan uji coba pemasararan pada aplikasi Shopee. Inovasi yang 

dikembangkan mahasiswa teridentifikasi pada tahap pengemasan dan pemasaran. Dari 

hasil kegiatan yang telah dilakukan pengemasan yang digunakan oleh pemilik UMKM 
dirasa kurang menarik, sehingga diperlukannya inovasi yakni menyediakan contoh logo 
kemasan dan melakukan percobaan kemasan baru dengan menggunakan pouch 

berukuran 30 cm x 15 cm dan 40 cm x 20 cm. Pembaharuan selanjutnya pada tahap 
pemasaran yang digunakan UMKM camilan masih kurang luas jangkauannya. UMKM 

camilan hanya memasarkan ke beberapa warung di sekitar Desa Sindulang dan Bandung 

Barat. Oleh karena itu, mahasiswa memberikan masukan untuk memasarkan melalui 
media sosial pribadi maupun e-commerce yaitu aplikasi Shopee. 

Kegiatan pendampingan teknik marketing  ini mendapatkan respon yang baik dari 

pelaku usaha UMKM Camilan. Mereka mengganti logo yang lama ke logo hasil 

pendampingan yang lebih menarik serta melaksanakan penjualan selain ke warung juga 
melalui Shopee. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan 

serta meningkatkan kualitas dan produktivitas usaha UMKM Camilan. Pendampingan 

tambahan diperlukan untuk menghasilkan kegiatan berkelanjutan yang terkait dengan 
pemasaran e-commerce. Selain itu, diperlukan kegiatan lain yang dapat meningkatkan 

keterampilan warga sekitar terkait UMKM untuk meningkatkan kesempatan kerja. 
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ABSTRAK  
 

Kampung Rarahan merupakan salah satu dusun yang berada di Desa Cimacan, Kecamatan 

Cipanas, Kabupaten Cianjur. Salah satu permasalahan umum yang ada di Desa Cimacan 

khususnya di dusun ini yaitu terkait dengan pengelolaan sampah yang masih belum baik. Program 

sosialisasi dan demonstrasi pembuatan pupuk organik cair ini bertujuan memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat Dusun Rarahan terkait dengan pemilahan sampah organik maupun 

anorganik, serta memberikan inovasi tepat guna berupa pembuatan pupuk organik  cair dari 

limbah organik rumah tangga, mudah untuk dipraktekkan serta bernilai ekonomis. Program 

sosialisasi ini  diharapkan mampu untuk mengatasi permasalahan sampah di Kampung Rarahan. 

Kegiatan yang dilakukan di Dusun Rarahan meliputi pemberian materi, sesi diskusi, dilanjutkan 

dengan demonstrasi langsung pembuatan pupuk organik bersama perwakilan petani dan ibu 

rumah tangga. Hasil pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik rumah tangga dengan 

bantuan bioaktivator EM4 menunjukkan kualitas yang baik dilihat dari warna kuning kecoklatan 

memiliki aroma yang asam khas fermentasi. Pada permukaan pupuk terdapat lapisan putih yang 
merupakan jenis jamur yang tumbuh setelah terbentuknya pupuk. 

 

Kata kunci: Effective microorganisme 4 (EM4), fermentasi, limbah organik, KKN-T, pupuk cair 

organik 
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ABSTRACT  
 

Kampung Rarahan is one of the hamlets in Cimacan Village, Cipanas District, Cianjur 
Regency. One of the common problems that exist in Cimacan Village, especially in this hamlet, is 

related to waste management which is still not good. This socialization and demonstration 

program for making liquid organic fertilizer aims to provide knowledge to the people of Rarahan 

Hamlet regarding the separation of organic and inorganic waste, as well as providing appropriate 

innovations in the form of making liquid organic fertilizer from household organic waste, easy to 

practice and of economic value. This socialization program is expected to be able to overcome the 

waste problem in Kampung Rarahan. The activities carried out in Rarahan Hamlet included the 

provision of materials, discussion sessions, followed by direct demonstrations of making organic 

fertilizer with representatives of farmers and housewives. The results of making liquid organic 

fertilizer from household organic waste with the help of the EM4 bioactivator show good quality as 

seen from the brownish yellow color and the characteristic sour aroma of fermentation. On the 

surface of the fertilizer there is a white layer which is a type of fungus that grows after the 

formation of the fertilizer. 

 

Keywords: Effective microorganism 4 (EM4), fermentation, KKN-T, Liquid organic fertilizer, 

organic waste 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Kuliah Kerja Nyata Tematik Institut Pertanian Bogor (KKN-T IPB University) 

merupakan kegiatan yang wajib diikuti  oleh seluruh mahasiswa IPB University. Aktivitas 
selama melaksanakan KKN mahasiswa dituntut untuk memberikan kontribusi yang 

nyata terhadap masyarakat setempat yang menjadi lokasi KKN-T tersebut. 

Pemilihan lokasi KKN-T IPB University 2022 diserahkan kepada mahasiswa dengan 

total 57 Kabupaten yang tersebar di seluruh Indonesia. Desa Cimacan merupakan salah 
satu desa yang cukup maju di Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. 

Desa Cimacan ini memiliki potensi di berbagai sektor, seperti pertanian pariwisata dan 

konservasi hutan. Namun, dengan munculnya pandemi Covid-19 aktivitas-aktivitas 
sosial dan ekonomi masyarakat Desa Cimacan ruang geraknya menjadi terbatas. Saat ini 

pemerintah Desa Cimacan sedang gencar melaksanakan program peningkatan wisata 

alam  dan ketahanan pangan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Cimacan.  
Pada awal Juli 2022, Desa Cimacan membuka wisata alam baru. Adanya wisata 

alam baru di Desa Cimacan menimbulkan permasalahan sampah yang tidak dapat 

tertangani secara menyeluruh, sementara itu ketersediaan Tempat Pembuangan Akhir  
(TPA) sangat jauh dari Desa. Berdasarkan berbagai aspek permasalahan tersebut, maka 

kegiatan KKN -T mahasiswa IPB University di Desa Cimacan ini  diharapkan dapat 

membantu menemukan solusi efektif dalam memecahkan permasalahan tersebut yaitu 

dengan dilakukannya program kerja mengenai pengolahan sampah. 
Menurut Moerjoko dan Widyatmoko (2002), sampah adalah bahan yang tidak 

berguna, tidak digunakan atau bahan yang terbuang sebagai sisa dari suatu proses. 

Sampah biasanya berupa padatan atau setengah padatan yang dikenal dengan istilah 
sampah basah atau sampah kering. Sampah diklasifikasikan menjadi dua yaitu, sampah 

organik dan sampah anorganik. Salah satu penanganan sampah organik yang efektif 

adalah mengolahnya sebagai pupuk organik. Oleh karena itu, salah satu program kerja 

mahasiswa KKN-T IPB University yang bertempat di Desa Cimacan ini adalah 
sosialisasi pemilahan sampah dan pengolahan sampah organik rumah tangga yang 
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berupa pupuk organik cair. 
Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukkan bahan-bahan organik yang 

berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur 
haranya lebih dari satu unsur (Nur et al. 2016). Kelebihan dari pupuk organik cair ini 

adalah dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian 
hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Pupuk organik jika dibandingkan 

dengan pupuk cair dari bahan anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak 

tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Pupuk organik cair dapat 
menjadi salah satu solusi permasalahan sampah rumah tangga yang menumpuk di Desa 

Cimacan.  

Program sosialisasi pemanfaatan limbah organik bertujuan memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat Desa Cimacan khususnya Dusun Rarahan terkait dengan pemilahan 
sampah organik maupun anorganik serta memberikan inovasi tepat guna berupa 

pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik rumah tangga yang bermanfaat, 

mudah untuk dipraktekkan serta bernilai ekonomis. Pembuatan pupuk organik cair 
dilakukan melalui proses fermentasi. 

 Fermentasi merupakan penguraian unsur organik kompleks terutama karbohidrat   

untuk menghasilkan energi melalui reaksi enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme, 

yang biasanya terjadi dalam keadaan anaerob dan diiringi dengan pembebasan gas, hal 
ini bertujuan untuk menekan pertumbuhan patogen agar proses degradasi berjalan 

dengan baik (Cesari  et al. 2012 dalam Zurhaini 2020). Lama fermentasi adalah waktu 

yang dibutuhkan untuk memfermentasikan pupuk organik cair agar dapat mengurai 
kandungan yang kompleks menjadi kandungan yang sederhana dan meningkatkan unsur 

yang terkandung dalam pupuk cair (Munawaroh  et al. 2018 dalam Zurhaini 2020).  

 

METODE  PENERAPAN  INOVASI  

 

Program Optimalisasi Pemanfaatan Limbah Organik Rumah Tangga Menjadi Pupuk 
Organik Cair di Desa Cimacan merupakan salah satu program inovasi yang dirancang 

berdasarkan hasil identifikasi potensi dan permasalahan di Desa Cimacan. Dosen 

pembimbing lapangan atau DPL terlibat langsung sejak dari perencanaan program kerja 
mahasiswa kknt IPB university di desa Cimacan kecamatan Cipanas sampai dengan 

berakhirnya kegiatan KKN-T di Desa Cimacan Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur 

ini.  

Deskripsi program kerja pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi pupuk 
organik cair di kampung rarahan desa Cimacan terlebih dahulu disampaikan kepada 

dosen pembimbing lapangan. Deskripsi program kerja ini selanjutnya  dipaparkan 

kepada perangkat desa, Badan Penyuluhan Pertanian Kecamatan Cipanas, Badan Usaha 
Milik Desa Cimacan Marhamah, dan   dalam forum Lokakarya 1 yang dihadiri oleh 

seluruh perangkat desa, dosen pembimbing lapangan, serta perwakilan  masyarakat.  

 

Sasaran Inovasi 

Inovasi ini selain membantu petani dalam meningkatkan produktivitas pupuk , juga  
dapat mengurangi limbah organik rumah tangga khususnya limbah sayuran dan buah-

buahan yang selama tidak termanfaatkan. Produk dari hasil inovasi ini dibagikan juga 

kepada petani sekitar  Kampung Kubang, Desa Cimacan.  

Mayoritas penduduk Desa Cimacan bekerja sebagai petani. Inovasi ini dibuat untuk 
membantu petani dalam meningkatkan produktivitas tanamannya. Inovasi ini  
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memanfaatkan limbah organik rumah tangga sehingga ibu-ibu rumah tangga karang 
taruna dan petani di Desa Cimacan. 

 

Inovasi yang Digunakan 

Program kerja ini menggunakan inovasi tepat guna dengan membuat pupuk organik 

cair dari limbah organik rumah tangga menggunakan bioaktivator EM4. Pembuatan 
pupuk organik cair ini menggunakan teknologi sederhana dengan memfermentasi limbah 

organik rumah tangga yang terdiri dari 90% kulit buah dan 10% sisa sayuran dengan 
bantuan EM4 sebagai bioaktivator. EM4 (Effective microorganism) merupakan bahan yang 

membantu mempercepat proses pembuatan pupuk organik dan meningkatkan 
kualitasnya. Selain itu, EM4 juga bermanfaat memperbaiki struktur dan tekstur tanah 

menjadi lebih baik serta menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Dengan 

demikian, penggunaan EM4 akan membuat tanaman menjadi lebih subur, sehat dan 
relatif tahan terhadap serangan hama dan  penyakit (Nur  et al. 2016). 

 

Metode Penerapan Inovasi 

Optimalisasi Pemanfaatan Limbah Organik Rumah Tangga Menjadi Pupuk Organik 

Cair di Desa Cimacan diterapkan dalam bentuk sosialisasi, diskusi, dan praktik 

demonstrasi pembuatan pupuk organik cair. Penyampaian materi mengenai pupuk 
organik cair disampaikan oleh perwakilan mahasiswa KKN-T IPB University Kelompok 

05 Kabupaten Cianjur Desa Cimacan. Praktik demonstrasi pembuatan pupuk organik 

cair Cimacan (POCCIN) dipandu oleh Mahasiswa KKN -T IPB kelompok 05 Kab 
Cianjur Desa Cimacan. 

 

Lokasi,  Bahan, dan Alat  Kegiatan 

Program kerja ini dilaksanakan di Rumah Ibu Enung selaku Ketua RT 01 RW 08 

Dusun Rarahan Desa Cimacan, Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur. Bahan-bahan 
yang dibutuhkan dalam kegiatan ini diantaranya limbah organik rumah tangga sebanyak 

1 kg yang terdiri dari 90% kulit buah dan 10% sisa sayuran, 10 liter air bersih, 500 ml 

EM4, 600 ml air cucian beras, dan 400 gr gula merah. Alat kegiatant yang dibutuhkan 

yaitu ember plastik berukuran 10-15 liter, pengaduk kayu, plastik bening, corong, 
botol kemasan, dan label  kemasan. 

 

Sosialisasi Pembuatan Pupuk Organik  Cair  

Mahasiswa melakukan demonstrasi atau praktik langsung proses pembuatan pupuk 
organik cair dari awal sampai akhir sehingga terbentuk wujud pupuk cair. Pada tahapan 

proses pembuatan pupuk organik cair ini, alat dan bahan serta prosedur kerja dalam 

pembuatan pupuk organik cair didemonstrasikan secara langsung. Selain itu, petani dan 

ibu rumah tangga dilibatkan dalam kegiatan ini. Adapun prosedur kerja dalam 
pembuatan pupuk organik cair ditampilkan pada Gambar 1.  

 

Evaluasi hasil akhir Pupuk Organik Cair  

Tahapan ini dilakukan setelah tujuh hari proses fermentasi pupuk organik cair yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil akhir produk pupuk organik cair yang dibuat, serta 
menganalisis parameter yaitu warna, tekstur, aroma dan keberadaan jamur. Perubahan 

yang terjadi setelah proses fermentasi digunakan untuk menilai mutu dan keberhasilan 

dari pembuatan pupuk organik cair. Pembuatan pupuk organik cair dengan proses 
fermentasi keberhasilannya ditandai dengan adanya lapisan putih pada permukaan, bau 
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fermentasi yang khas, dan warna berubah dari hijau menjadi coklat serta pupuk yang 
dihasilkan berwarna kuning kecoklatan. 

 

 
 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN  
 

Pelaksanaan Program Kerja 

Kegiatan ini merupakan salah satu program kerja Tim KKN-T IPB di Desa Cimacan, 
Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur yang ditargetkan kepada ibu rumah tangga dan 

petani dari Desa Cimacan tepatnya di Kampung Rarahan, Desa Cimacan. Kampung 

Rarahan ini terletak pada koordinat -6 Á43õ56ó S 107Á0õ38óE. Sasaran pelaksanaan 
program kerja tersebut diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

 

 

Gambar 1. Diagram prosedur kerja pembuatan pupuk organik cair 
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terkait dengan pemilahan sampah organik maupun anorganik serta memberikan inovasi 
tepat guna berupa pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik rumah tangga 

yang bermanfaat, mudah untuk dipraktekkan serta bernilai ekonomis.  

 

Sosialisasi Pembuatan Pupuk Organik  Cair  

Kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik rumah tangga 
dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2022 bertempat di rumah Ibu Enung selaku ketua RT 

01 RW 08, Kampung Rarahan Desa Cimacan. Kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh ibu-

ibu rumah tangga, perwakilan dari karang taruna dan juga perwakilan dari Balai 
Penyuluhan Pertanian Kecamatan Cipanas.  

Kegiatan demonstrasi pembuatan pupuk cair organik ini atas pengawasan dosen 

pembimbing lapangan. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan dan sambutan oleh 

perwakilan dari BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Kecamatan Cipanas, lalu dilanjutkan 
dengan penyampaian materi mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik 

dilanjutkan dengan materi mengenai pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik 

rumah tangga oleh perwakilan mahasiswa KKN-T Desa Cimacan. Pemateri 
menjelaskan mengenai pemilahan sampah, penjelasan alat dan bahan, tata cara 

pembuatan pupuk organik cair, serta manfaat dari pupuk organik cair tersebut. Peserta 

yang telah mendapatkan materi selanjutnya diberikan kesempatan untuk berdiskusi 

mengenai materi yang telah disampaikan. 
 

Demonstrasi Pembuatan Pupuk Organik  Cair  

Demonstrasi langsung pembuatan pupuk organik cair ini dilakukan oleh tim KKN-T 

IPB University di Desa Cimacan bersama para peserta yang hadir. Alat dan bahan yang 

digunakan disiapkan terlebih dulu. Proses fermentasi merupakan tahap yang paling 
penting dalam pembuatan pupuk organik cair ini, sehingga dilakukan evaluasi setelah 4 

sampai dengan 7 hari. Prosedur kerja yang dilakukan dalam kegiatan ini diawali dengan 

membuat larutan ke dalam ember plastik berukuran 10-15 liter dengan mencampurkan 
sebanyak 10 liter air  bersih, 500 mL EM4. 600 ml air cucian beras, dan 400 gr gula 

merah yang telah dihaluskan.  

Tahap selanjutnya, memasukkan sebanyak 1 kg limbah organik yang telah dicuci 

bersih dan dicacah terdiri dari 90% kulit buah dan 10% sisa sayuran ke dalam plastik 
bening. Setelah itu, plastik bening yang berisi limbah organik dimasukkan ke dalam 

ember yang telah terisi larutan sampai terendam. Ember tersebut ditutup rapat 

menggunakan lakban hingga tidak ada udara dan air yang dapat masuk. Ember diletakan 
pada tempat yang tidak terkena matahari langsung dan tidak terkena hujan. Proses 

fermentasi dilakukan selama 4 sampai 7 hari lalu dilanjutkan evaluasi fisik dan 

pemanenan. Tahapan demonstrasi pembuatan pupuk cair ditampilkan pada Gambar 2.  

 

Evaluasi Hasil  Fermentasi dan Pengemasan Pupuk Organik  Cair  
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui hasil akhir fermentasi pupuk organik cair 

dari program kerja sosialisasi pembuatan pupuk organik cair dari limbah organik rumah 

tangga di Dusun Rarahan, Desa Cimacan. Kegiatan evaluasi ini dilakukan setelah 7 hari 
proses fermentasi dengan melakukan evaluasi mutu fisik pupuk organik cair dengan 

melihat parameter warna, aroma, dan keberadaan jamur pada pupuk. Perbandingan 

hasil evaluasi pada proses fermentasi pupuk organik cair dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Gambar 2. Demonstrasi pembuatan pupuk organik cair 

 


